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. Berkebutuhan Khusus (ABK) usia dini
merupakan masa yang sangat tepat untuk diungkap
mengenai berbagai informasi permasalahan pertumbuhan
dan perkembangannya melalui model diagnosis dan
asesmen. Sehingga mereka memiliki kesiapan yang kuat
untuk memasuki pendidikan selanjutnya. Kesiapan untuk
memasukl sekolah dapat dilihat dari kesiapan ketika
mereka berada pada pendidikan usia dini dan prasekolah
=iau taman kanak-kanak seperti tujuan, ketepatan latihan,
S2n peralatan yang dikondisikan.

di deklarasikan asosiasi National
Educaton Goal Panel (NEGP) terdapat lima hal penting
“==m mendiagnosis dan asesmen kesiapan anak
Dersebutuhan khusus usia dini untuk memasuki sekalah,
ya% (1) physical wellbeing and motor development; (2)
socal and emotional development; (3) Language
cevelopment. (4) approaches toward learning; (5) cognitive
and general knowledge.

Perkembangan pisik dan motorik anak berkebutuhan
khusus akan dapat terpenuhi secara baik dan optimal
manakala ketika mereka ada hambatan perlu layanan
diagnosis. Layanan diagnosis dan asesmen memerlukan
keterlibatan pisik dan motorik anak berkebutuhan khusus
dan dapat dilakukan lewat model bermain menirukan
perilaku binatang. Misalnya bagaimana kucing berebut
makanan sesama kucing, kucing menangkap tikus, dan
kucing berkelahi. Masih banyak lagi model-model bermain
yang dapat didukung kegiatan diagnosis dan asesmen.
Yaitu untuk mengembangkan kemampuan fisik dan motorik
anak usia dini yang dilakukan di sekolah. Agar potensi
perkembangan pisik dan psikologik anak dapat diketahui
dan dideteksi kemajuan dan kondisi yang merintanginya
sejak dini, diperlukan diagnosis dan asesmen yang intensif.
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KATA PENGANTAR

Buku ini diperuntukkan kepada orang-orang yang berkecimpung
dalam pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus. Mereka dintuntut harus
teliti dalam menentukan kelainan tiap anak dan tidak boleh gegabah
dalam mendiagnosis dan melaksanakan asesmen.

Dimulai pada usia dini anak diteliti dengan cermat supaya tidak salah
menentukan apakah mercka mengalami kelainan atau tidak. Termasuk
mengkategorikan anak tersebut, karena banyak gejala yang mirip antara
satu dengan lainnya. Anak berkelainan memerlukan diagnosis dan
asesmen khusus supaya dapat mengadakan program, bimbingan, dan
terapi yang tepat bagi mereka.

Diagnosis dan asesmen sangat penting untuk mengetahui letak
kelemahan, keunggulan, dan kebutuhan mereka. Tumbuh kembang anak
berkebutuhan khusus sebelum masuk sekolah harus melalui tahap
penentuan diagnosis dan asesmen terlebih dahulu. Lebih-lebih untuk
sckolah anak berkebutuhan khusus. Hal ini merupakan proses yang
melandasi dalam menangani pendidikan khusus. Akan sangat merugikan
bagi anak jika tidak didasari dengan diagnosis dan asesmen yang tepat.

Mencermati permasalahan yang sering timbul dalam diagnosis dan
asesmen, buku ini ditulis membahas tentang: problema ABK usia dini;
tindakan diagnosis melalui pendekatan tim; diagnosis dalam studi kasus;
gangguan dari masa kanak-kanak; gangguan otak pada usia dini;
gangguan kognitif pada anak usia dini; mood disorders pada anak usia
dini; tumbuh kembang anak usia dini; asesmen tumbuh kembang anak
usia dini.

Apabila di dalam buku ini masih banyak kekurangan dan kesalahan
penulis benar-benar mengakuinya. Oleh karena itu, kritik dan saran yang
membangun demi perbaikan buku ini sangat diharapkan. Semua jenis
bantuan dan kritik membangun dari berbagai pihak disampaikan terima
kasih. Semoga segala bantuan dan pengorbanan dari pembaca menjadi
amal baik dan dilimpahkan rahmat Allah SWT. Semoga buku ini
memberikan manffaat pada kita semua. Amin

Penulis
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Problema ABK Usia Dini Dalam Diagnosis dan Asesmen

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) usia dini merupakan masa
yang sangat tepat untuk diberikan berbagai informasi yang banyak
dan sesuai, melalui berbagai model diagnosis dan asesmen,
sehingga mereka memiliki kesiapan yang kuat untuk memasuki
pendidikan selanjutnya. Kesiapan untuk memasuki sekolah dapat
dilihat dari kesiapan ketika mereka berada pada pendidikan usia
dini dan prasekolah atau taman kanak-kanak seperti tujuan,
ketepatan latihan, dan peralatan yang dikondisikan untuk, yaitu
National Education Goal Panel (NEGP). Dikemukakan Clifford
(2004), terdapat lima hal penting dalam mendiagnosis dan asesmen
kesiapan anak berkebutuhan khusus usia dini untuk memasuki
sekolah, yaitu:

1. Physical wellbeing and motor development,
2. Social and emotional development,

3. Language development,

4. Approaches toward learning, and

5. Cognitive and general knowledge.

Perkembangan pisik dan motorik anak berkebutuhan khusus
akan dapat terpenuhi secara baik dan optimal manakala ketika
mereka ada hambaan perlu layanan diagnosis. Layanan diagnosis
dan asesmen memerlukan keterlibatan pisik dan motorik anak
berkebutuhan khusus dan dapat dilakukan lewat model bermain
menirukan perilaku binatang. Misalnya bagaimana kucing berebut
makanan sesama kucung, kucing menangkap tikus, dan kucing
berkelahi. Masih banyak lagi model-model bermain yang dapat
didukung kegiatan diagnosis dan asesmen. Yaitu untuk mengem-
bangkan kemampuan fisik dan motorik anak usia dini yang
dilakukan di sekolah.

Agar potensi perkembangan pisik dan psikologik anak dapat
diketahui dan dideteksi kemajuan dan kondisi yang merintanginya
sejak dini, diperlukan diagnosis dan asesmen yang intensif. Dalam
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kaitan ini, Gabel (1980) menyarankan diagnosis dan asesmen secara

khusus terdapat lima hal sebagai berikut:

1. Problem mata atau penglihatan;

2. Problem kesulitan pendengaran;

3. Perkembangan secara keseluruhan;

4. Problem belajar, kesiapan sekolah, dan kesulitan berkomu-
nikasi;

5. Problem perilaku dan emosional anak.

1. Problem mata atau penglihatan

Proses kejadian melihat sangat tergantung pada fokus benda,
cahaya, gerak, volume, ukuran dan warna. Rangsangan penglihatan
seperti cahaya dan warna kontras, gambar besar dan bentuk muka
manusia akan mempertinggi keterampilan motorik dan kemampuan
beradabtasi. Pada anak kecil terutama pada masa bayi kemampuan
untuk melihat dan merespon cahaya masih sedikit dan fungsi otot-
ototnya masih lemah, dan hanya seba-gaian kecil dari spekrtum
yang luas yang dapat direspon oleh mata anak (Thomas, R. Murry,
2005). Anak berkebutuhan khusus butuh waktu untuk mempersepsi
tentang apa yang dilihatnya, memandang benda yang berdimensi
dan memperoleh ketajaman pandangan yang fokus pada objek
pandang yang dituju.

Ketajaman memfokuskan mata pada benda yang bergerak
merupakan bagian penting dalam melihat serba suatu. Misalnya
anak diberi mainan berupa bola yang digerakkan dalam baskom.
Apakah anak itu berusaha menghentikan bola?. Jika ya, berarti dia
sedang memusatkan penglihatannya pada bola itu. Jika tidak, maka
perhatiannya tidak terkonsentrasikan pada bola itu. Anak usia dini
dan taman kanak-kanak pada umumnya senantiasa memiliki rasa
ingin tahu yang tingi, tapi untuk ABK tidak selalu demikian atau
ingin tahu. Keingin tahuan pada usia ini ditujukan terutama pada
angka dan huruf (Oberlander, R June, 2005), cahaya dan warna-
warna dalam rentang antara 400 sampai 700 nanometers, mengenal
pola sehingga mereka sangat senang terhadap warna, gambar-
gambar dan cerita-cerita yang disertai dengan tampilan warna-
warna dan gambar. Mereka juga telah mulai mengamati perbedaan
dan persamaan ukuran, gambar, bentuk, warna, huruf dan angka
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yang menyenangkan (Garrett, 2003). Mereka telah memiliki
kemampuan untuk memilah dan memilih berbagai bentuk ukuran
dan warna, sehingga informasi yang diperoleh lewat penglihatan
seperti dikatakan bahwa warna akan membantu anak membedakan
latar benda-benda dan memperkaya kehidupan seni dan keindahan
mereka kelak. Begitu mengesankan kapabilitas penglihatan bagi
semua manusia. Oleh karenanya pembiasaan melihat berbagai
macam benda, warna, cahaya dan kejadian-kejadian di sekitar
kehidupan anak menjadi hal yang sangat penting dilakukan dan
dilatihkan secara berulang-ulang.

Kapabilitas penglihatan diperkirakan dapat menerima sekitar
125 juta ukuran cahaya yang memiliki jaringan yang sangat
komplek dan sensitif terhadap setiap syaraf optik lainnya di dalam
mata manusia (Solso, L. Robert, 2002). Oleh karenanya, otak
manusia tidak akan dapat berbuat apa-apa sebelum menerima
informasi cahaya yang dilihat oleh mata. Untuk dapat melihat
sesuatu diperlukan adanya stimulus yang adekwat berupa cahaya
yang jelas, seperti dikatakan Garrett (2003) “...that the stimulus for
vison is light seems obvious”. Cahaya yang kelihatan merupakan
bagian dari spektrum elektromagnetik yang direpresentasikan
dengan warna dan diasosiasikan dengan gelombang cahaya yang
sampai pada mata berdasarkan intensitas stimulus.

Sebagaimana mendengar, seseorang baru dapat melihat sesuatu
cahaya dalam ukuran gelombang cahaya tertentu, berkisar antara
400 sampai 800 wavelenhgt (nm). Jadi, mata manusia memiliki
keterbatasan untuk melihat susuatu benda atau warna hanya jika ada
gelombang cahaya yang sesuai dengan benda atau warna yang
dilihatnya (Thomas, 2005). Tatkala mata melihat sesuatu objek
warna, terdapat kaitan antara warna dengan gelombang warna. Hal
ini akan memberikan kesan bahwa warna adalah sifat dasar dari
cahaya yang terefleksikan dari suatu objek, oleh karena objek itu
sendiri. Akan tetapi gelombang warna tidak selalu memprediksikan
sebuah warna (Garrett, 2003) yang dipersepsikan sebagai warna itu.
Maka hal yang perlu diperhatikan ketika anak berkebutuhan khusus
usia dini melihat benda, warna, dan cahaya yang jauh maupun yang
dekat memerlukan fokus dan konsentrasi terhadap objek yang
dilihatnya itu. Untuk mening-katkan ketajaman melihat pada ABK
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usia dini, mereka perlu memiliki tiga hal yaitu; discriminate atau
perbedaan perhatian di antara objek yang dilihat, integrite atau
kordinasi antara makna penglihatan dan gerakan, memory atau
mengingat kembali (Santrock, W. John, 1997).

Oleh karenanya, melatih anak berkebutuhan khusus usia dini
untuk dapat membedakan benda-benda, warna, dan cahaya yang
dilihatnya secara variatif, dan sederhana menjadi penting untuk
dilakukan guru. Demikian juga pentingnya melatih kordinasi antara
penglihatan dan tindakan, pembedaan secara jelas antara benda atau
warna, melatih untuk mengingat kembali apa yang dilihat, serta
membahasakan apa yang dilihat dalam bahasa anak berkebutuhan
khusus taman kanak-kanak. Latihan-latihan tersebut sebaiknya
dilakukan secara berulang-ulang dalam aktivitas bermain ABK usia
dini, sebagai upaya untuk melatih konsentrasi pandangan dan
penglihatan mereka pada objek kegiatan yang sedang dilakukan,
sehingga apa yang dilihat akan tersimpan dalam memori.

Suatu benda atau warna yang dapat dilihat akan menumbuhkan
konsentrasi manakala benda atau warna itu berada pada ukuran
gelombang cahaya yang dapat dilihat dalam ukuran antara 400
sampai 800 Wavelength sehingga mata mampu memprosesnya
sebagai bahan informasi yang tersimpan dalam memori. Selain
ukuran gelombang cahaya, benda atau warna itu juga harus sering
dilihat. Artinya, intensitas memperlihatkan benda atau warna
kepada anak berkebutuhan khusus usia dini juga akan dapat melatih
konsentrasi dalam melihat objek benda atau warna itu sehingga
memberikan kesan yang mendalam pada memori otaknya.

Selain ukuran gelombang warna dan intensitas melihat benda
atau warna, aspek lain yang dapat menumbuhkan konsentrasi ABK
ialah durasi waktu yang diperlukan ketika proses penglihatan itu
berlangsung. Artinya, lamanya waktu yang diperlukan untuk
melihat objek benda atau warna itu, sehingga ABK sudah akan
dapat mempersepsikan nama benda dan atau jenis warna yang telah
dilihatnya secara baik. Sebab anak-anak usia dini sangat sensitif
penglihatannya pada benda-benda yang menarik dan warna-warna
yang sensitif, tetapi bagi anak berkebutuhan khusus kadang kala
kurang sensitif. Artinya, perlu memperlihatkan benda yang dapat
melatih konsentrasi penglihatan mereka adalah benda-benda yang
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diberi warna yang sensitif dan menyolok, sehingga mereka akan
enjoy dengan apa yang dilihatnya. Misalnya warna merah, hijau,
kuning, biru, dan ungu. Benda-benda dan warna-warna tersebut
sangat sensitif terhadap penglihatan mereka, sehingga akan
memberikan dampak efektif terhadap perkembangan kemampuan
membangun tingkat konsentrasi penglihatannya yang akan
tersimpan dalam memori otaknya secara baik dan tahan lama.

Dimensi-dimensi konsentrasi penglihatan ini jika dikaitkan
dengan teori penglihatan, terutama yang bertalian dengan warna
yang dapat dilihat didasari oleh the trichomatic theory and the
opponent-process theory (Garrett, 2003). The trichomatic theory
merujuk pada kemampuan melihat warna pada prinsipnya hanya
terdiri dari tiga warna yaitu merah, hijau dan biru. Sementara warna
di luar ketiga warna tersebut merupakan penggabungan antara ke
tiga warna itu. Berkaitan dengan teori ini Garrett (2003)
menegaskan bahwa trichomatic theory, that just three colors
process account for all the color we are able to distinguish.
Sedangkan opponent-process theory mencoba untuk menjelaskan
warna yang dapat dilihat dalam term melawan proses syaraf
penglihatan, sehingga warna yang dilihat tersebut dikelompokkan
menjadi misalnya merah terang, biru terang, hijau terang selain
ketiga warna pokok tersebut. Proses ini disebut complementary
colors

Mencermati uraian di atas dalam teori ini warna akan menjadi
lebih kaya macamnya sebanyak 16 macam ditambah tiga warna asli
yaitu merah, hijau dan kuning. Keenambelas warna itu diantaranya
jingga, biru, ungu, coklat, krem dan merah muda, merah maron dan
sebagainya.

Oleh karenanya, melatih konsentrasi penglihatan anak dapat
dilakukan melalui berbagai jenis kegiatan aktivitas bermain.
Misalnya mewarnai, melukis, menirukan dan mengeksplorasi
(Kagan & Moore, 1997). Kegiatan bermain seperti tersebut,
memerlukan konsentrasi dan koordinasi matatangan, motorik kasar-
halus, dan pikiran-perbuatan. Dengan demikian, konsentrasi melihat
lebih tertuju pada objek benda yang menarik perhatian dan minat
anak. Objek benda yang dapat menarik konsentrasi penglihatan
adalah benda yang dapat dimainkan yang memerlukan kordinasi
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antara mata-tangan, motorik kasar-halus, dan mata-pikiran-
perbuatan. Jadi, tatkala melatih konsentrasi penglihatan anak usia
dini dan taman kanak-kanak dalam melihat suatu objek diperlukan
frekwensi yang berulangkali, sensitivitas benda yang dilihat,
intensitas benda atau warna yang dilihat, efektivitas penglihatan
anak, serta durasi atau lamanya waktu yang digunakan untuk
melihat objek benda itu. Anak akan melihat suatu objek dan
mengantisipasinya, setidaknya perlu waktu satu menit (Santrock,
1997). Sesuatu hal yang mesti dilakukan dalam melatih konsentrasi
melihat pada anak usia dini dan taman kanak-kanak, adalah
bagaiman cara menunjukkan pola stimulus penglihatan untuk
mengenal, mengklasifikasi, meng-ornaisir suatu objek yang dilihat
secara runtut untuk menghasilkan kesan perasaan warna.

2. Problem Kesulitan Pendengaran

Perlu disadari bahwa indera manusia yang pertama kali
berfungsi adalah pendengaran. Oleh karenanya memperdengarkan
kata-kata pertama kali kepada anak haruslah yang benar dan baik
(QS. Al-Ahzab). Rasululloh telah mengajarkan bahwa perdengar-
kanlah adzan pada telinga kanan, dan iqomat pada telinga kiri anak
yang baru lahir (HR. Bukhori dan Muslim). Hadits dan ayat tersebut
memberikan makna bahwa memperdengarkan kata-kata yang baik
kepada anak usia dini merupakan upaya pendidikan awal yang
sangat strategis yang harus dilakukan secara serius. Hal tersebut
sekaligus memberikan indikasi bahwa pendengaran telah berfungsi
sejak lahir dan siap untuk menerima informasi dari dunia luar
dirinya.

Suara yang dapat didengar oleh anak berkebutuhan khusus usia
dini dan taman kanak-kanak ialah suara yang memiliki sensitifitas
untuk didengar, berupa getaran suara yang sampai ke telinga
melalui udara (Garrett, 2003) dengan frekwensi antara 20 sampai
dengan 20.000 Az. Getaran suara di bawah prekwensi 20 4z dan di
atas prekwensi 20.000 Az sulit untuk didengar. Artinya, suara di
bawah frekwensi dua puluh sangat rendah dan tidak dapat ditangkap
getaran suaranya oleh telinga. Seperti dikatakan Solso, L. Robert,
(2002) bahwa getaran suara rendah yang diucapkan akan sulit
didengar oleh pendengar, demikian halnya dengan frekwensi suara
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dengan getaran di atas dua puluh ribu Az tidak dapat didengar. Oleh
karenanya, pengucapan kata dalam suatu pesan mestinya dilakukan
dengan regulasi bahasa yang digunakan sehari-hari. Sebab, bahasa
dapat dipahami manakala datang dari luar dan sampai ke telinga
sebagai sinyal dan simbul yang dapat diterima dan didengar orang
lain, sebagai suatu informasi baginya (Garrett, 2003).

Suara atau bunyi kata suatu bahasa belum cukup untuk
membangun perhatian dan melatih konsentrasi jika hanya dilakukan
sekali mendengar, meskipun dari sisi sensitifitas dan prekwensi
memenuhi untuk didengar. Dimensi lain untuk melatih konsentrasi
sesuatu informasi yang dapat didengar ialah intensitas informasi
yang berarti sering tidaknya suara atau informasi itu didengar,
efektiv tidaknya telinga mendengar, dan limit waktu yang
diperlukan ketika bunyi atau suara itu didengar.

Seperti dikatakan Garrett (2003) bahwa pengalaman stimulus
pisik dan psikologik seseorang tidak selamanya sempurna bertalian
dengan intensitas, prekwensi, efektivitas, sensitihvitas, dan durasi
waktu bunyi suara yang datang dari luar dan dapat didengar oleh
telinga.

Bertalian dengan kemampuan pendengaran anak berkebutuhan
khusus berdasarkan intensitas, prekwensi, sensitivitas, durasi waktu
dan efektivitas bunyi suara yang didengar, (Garrett, 2003)
berpendapat bahwa inti sel syaraf pendengaran menetapkan akan
menerima kurang lebih berkisar antara 90 — 95% informasi yang
didengar melalui stimulus pendengaran. Hal ini sejalan dengan
pendapat Santrock (1997) “..the mind brain relays information
between the brain and the eyes and ears”.

Dengan demikian, kemmpuan pendengaran anak berkebutuhan
khusus usia dini untuk menerima informasi yang didengarnya, tidak
semuanya mampu untuk disimpan dalam memori otaknya. Hal ini,
akan sangat tergantung pada tingkat keseimbangan antara otak atas
dan bawah sebagai dimensi pemusatan atau konsentrasi yang dapat
dilatihkan kepada mereka. Teori konsentrasi seperti telah
diapaparkan di atas, jika dikaitkan dengan Theory Broadbent’s yang
diajukan oleh (De Renzi, E., 2000) dalam mengakomodasi
informasi melalui indera. Broadbent’s Theory tersebut sejalan
dengan processing information theory yang diajukan Thomas, R.
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Murray (2005), bahwa sejak dulu manusia telah memikirkan
tentang bagaimana mereka menerima informasi dari lingkungan,
bagaimana mereka berfikir dan mengingat sesuatu informasi, dan
bagaimana mereka sampai pada keputusan untuk berbuat sesuatu.

Bertalian dengan proses informasi, manusia memiliki sistem
yang konsisten yang teridiri dari empat prinsip utama Thomas
Murray (2005) mengemukakan: (1) sense organs, yang meliputi
mata untuk melihat, telinga untuk mendengar, lidah untuk
mencecap, kulit untuk merasa dan meraba, yang menerima
pengaruh dari lingkungan; (2) short-term memory, atau bekerjanya
memori yang terbatas pada informasi jangka pendek; (3) long-ferm
memory yang merupakan tempat penyimpanan sejumlah informasi
untuk jangka waktu yang tidak terbatas; dan 4) muscle system
diperkuat oleh impuls syaraf untuk menampilkan semua kekuatan
gerak dan perbuatan, seperti membaca, berbicara, berlari,
membangun kekuatan dan istirahat.

Agar informasi itu dapat diproses oleh muscle system, organ
yang paling utama untuk menerima informasi dari lingkungan
sekitarnya yang dapat disimpan dalam short-term memory dan long-
term memory ialah telinga untuk mendengar getaran bunyi dan
gelombang suara, mata untuk menglihat dan menerima seluruh
gelombang cahaya secara luas, dan facktile untuk meraba dan
merasa sesuatu yang mengenai kulit. Oleh karena indera
pendengaran merupakan bagian penting bagi anak berkebutuhan
khusus usia dini, maka Thomas Murray (2005) menyarankan bahwa
segala sesuatu yang diperdengarkan kepada anak usia dini haruslah
bunyi suara yang fokus pada pola utama suara, menyenangkan,
menumbuhkan perhatian, menarik, dan memiliki limit waktu, dan
(Garrett, 2003) frekwensi yang yang cukup untuk didengar. Jadi,
apa yang didengar anak usia dini dengan dimensi-dimensi tersebut
akan tersimpan dalam otak yang disebut temporal lob yang
melibatkan pendengaran (Santrock, 1997). Apa yang didengar
telinga kanan akan tercatat di bagian otak sebelah kiri, dan yang
didengar dari telinga kiri tercatat di bagian otak sebelah kanan.

Bertalian dengan keterbatasan pendengaran ABK dalam
mengakomodasi informasi ini, orang tua, pendidik, pembimbing
anak berkebutuhan khusus usia dini dan taman kanak-kanak
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hendaknya senantiasa memperdengarkan kata-kata yang baik, sopan
dan menarik perhatian anak dengan prekwensi suara yang cukup,
sehingga mereka menjadi senang dengan mendengarkan perkataan
yang diucapkan itu. Hindarkan perkataan yang memojokkan,
mengumpat, memarahi, dan kata-kata yang menyakiti perasaan
anak. Perdengarkan kepada mereka kata-kata yang indah, suara
musik ritmik yang merdu dan macam-macam bunyi suara yang
indah dan sahdu, sehingga menyenangkan bagi pendengaran anak
usia dini dan taman kanak-kanak.

Kaitan antara kata-kata yang ia dengar dengan kreativitas anak
sangat besar pengaruhnya. Anak yang sering mendengar kata kotor,
kasar dari orangtua atau gurunya, ia akan sangat terpojok, tidak
merasa aman, dan menjadi tidak berkembang (Sukiman, 2006).
Bahkan, Oberlander, R. June, (2005) anak usia dini yang rutin
mendengar suara-suara dan kata-kata yang diulang-ulang akan
mempengarui kemampuan bahasa anak, dan mudah mempelajari
lebih dari satu bahasa. Sebab, anak umur 3 sampai 6 tahun sudah
dapat mendengar pola-pola kalimat singkat dan memiliki kosa kata
antara 8000 sampai 14000 kosa kata Thomas Murray, (2005).
Keadaan anak pada usia tersebut menurut Solso, L. Robert, (2002),
sudah mulai dapat mengumpulkan sejumlah pengetahuan yang
diperoleh melalaui pendengaran dari kehidupan sekitarnya seperti
fonetik, kombinasi huruf, sintaks, struktur prase, pola bunyi dan
suara, kata-kata klise, dan tata bahasa yang sederhana. Oleh
karenanya, suatu bahasa yang dapat dipahami manakala telinga
mendengarkan bunyi bahasa itu, dan anak akan memahaminya
berdasarkan pengetahuan bahasa yang telah ia miliki sebelumnya.
Dengan dimilikinya kosa kata yang banyak, secara umum akan
memunculkan kemampuan membaca pada anak secara lebih baik
(Cummings, J.L., 2003).

Berkaitan dengan pendengaran ini, selain memperdengarkan
kata-kata yang baik dan indah, memperdengarkan berbagai macam
bunyi alat musik sangat bermafaat bagi eksplorasi macam-macam
bunyi bagi anak. Dalam hal ini, penelitian Silberg, Jackie, (2004)
menegaskan bahwa paparan terhadap musik menghubungkan
sirkuit-sirkuit neuron. Seperti halnya sirkuit lainnya yang terbentuk
di awal kehidupan, sirkuit yang berkaitan dengan musik akan terus
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bertahan. Oleh karenanya, berbagai mainan yang dapat mengha-
silkan bunyi-bunyian dapat melatih konsentrasi pendengaran anak
usia dini dan taman kanak-kanak dalam mendengar berbagai bunyi
dan suara.

Bermain dengan permainan yang dapat melatih konsentrasi
mendengar pada anak dapat dilakukan dengan cara membunyikan
benda-benda yang menghasilkan bunyi-bunyian. Misalnya, drum,
galon air minum, kotak pasir, segi tiga dan stik. Drum dipukul pada
tepinya, kemudian bagian tengahnya, akan menghasilkan bunyi
yang rendah dan tinggi. Stik dipukulkan pada benda-benda yang
menghasilkan bunyi. Misalnya stik dipukulkan pada galon air
minum, botol, piring, mangkuk, gelas, ember, panci, baskom dan
lainnya yang mudah didapat di sekitar mereka, sehingga mereka
akan kaya dengan berbagai macam bunyi dan suara yang dapat
didengar dari lingkungan mereka sekitarnya.

Benda-benda yang dipukul dengan stik dan menghasilkan
berbagai bunyi suara akan sangat menarik bagi anak usia dini,
sehingga mereka dapat berkonsentrasi pada bunyi suara tertentu
sedikit demi sedikit (Pilligian, Ellen, 2006). Selain bunyi benda-
benda yang dipukul oleh anak-anak usia dini, juga mereka sangat
senang terhadap bunyi-bunyi suara binatang. Seperti suara burung,
kucing, anjing, harimau, ayam, itik, beo, dan jenis binatang yang
ada di sekitar kehidupan dan tempat tinggal anak-anak. Demikian
juga halnya berbagai bunyi benda-benda tidak bergerak yang
menghasilkan macam-macam bunyi, seperti piring, mangkuk,
baskom, ember, gelas, sendok, garpu dan lainnya. Benda-banda
tersebut sangat mudah didapat dan berada di sekitar kehidupan anak
anak. Sebab, dengan bunyi-bunyi suara yang ada di sekitar
pengalaman hidup anak akan mempermudah meningkatkan daya
konsentrasi anak. Hal ini menurut (Trzepacz, P.T., 2000) yang
disebut dengan konsentrasi berdasarkan pengalaman empirik. Jadi,
latihan konsentrasi mendengar merupakan upaya untuk membangun
kematangan anak usi dini dalam mendengar berbagai jenis bunyi
dan suara, ucapan kata-kata dan kalimat sederhana, ritme dan irama,
sehingga mereka mampu untuk membedakan dan memilih bunyi
suara dari berbagai sumber bunyi di lingkungan sekitarnya. Hasil
dari segala sesuatu yang didengar anak usia dini sebagai objek
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konsentrasi mendengar ini tertuju pada tingkat kematangan dan
perkembangan bahasa. Sebab mendengar merupakan bagian yang
sangat penting dalam proses berbahasa bagi setiap manusia.

3. Perkembangan ABK Secara Keseluruhan

Pendidikan anak pada umumnya dan anak berkebutuhan khusus
usia dini telah dipandang sebagai sesuatu yang sangat strategis
dalam rangka menyiapkan generasi mendatang yang unggul dan
tangguh. Usia dini ini merupaka usia emas (golden age) di mana
anak tersebut akan mudah menerima, mengikuti, melihat dan
mendengar segala sesuatu yang dicontohkan, diperdengarkan serta
diperlihatkan. Semua informasi itu disimpan dalam memori otak
anak secara tahan lama. Oleh karenanya, pendidikan anak
berkebutuhan khusus usia dini harus memperhatikan seluruh potensi
yang dimiliknya untuk dikembangkan seoptimal mungkin secara
menyenangkan, bergem-biraria, penuh perhatian dan kasih sayang,
sabar dan ikhlas. Pengembangan potensi ini, juga harus
memperhatikan kondisi sosial, kultur, keyakinan dan kepercayaan,
agama serta nilai-nilai yang berlaku dalam lingkungan masyarakat
di mana mereka derada.

Bertalian dengan konteks perkembangan seluruh potensi yang
dimiliki anak, berbagai ahli telah mengajukan pandangannya
sebagai teori yang patut untuk dicermati. Berbagai argumentasi
dalam teori tersebut, sangatlah dipengaruhi oleh latarbelakang
keyakinan, agama, kultur, potensi, dan sistem sosial yang berlaku
dalam masyarakatnya, sehingga terdapat beberapa perbedaan aspek
pengem-bangannya. Oleh karenanya, berikut ini akan dibahas
berbagai teori perkembangan anak dari berbagai sudut pandang
yang melatarinya, terutama para tokoh pendidikan anak berkebu-
tuhan khusus, ahli medis, psikologi anak, psikologi perkembangan,
dan tokoh psikologi kognitive.

Abraham, K., (1987) berpendapat bahwa di Eropa pendidikan
merupakan kebutuhan dari keberlangsungan sekolah untuk
mengajarkan anak membaca. Setiap orang harus membaca dan
belajar Bible secara sungguh-sungguh dalam bahasa asli. Ia
berpendapat bahwa keluarga merupakan institusi penting dalam
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pendidikan anak. Orang tua harus mengajarkan dan menyiapkan
keterampilan agama di rumah.

Selanjutnya Morrison, J. & Anders, T.F., (1999) menyatakan
bahwa manusia lahir berada dalam bayang-bayang Tuhan.
Meskipun begitu, dia wajib dididik agar memiliki kemampuan
penuh dan cinta kepada Tuhan. Dia berpendapat bahwa pendidikan
harus dimulai sejak dari usia awal yang berlangsung hingga dewasa.
Pendidikan merupakan proses belajar secara positif dari
pengalaman, lingkungan, kebebasan, kesenangan dan rekreasi
secara alami. Oleh karena itu mengajarkan segala sesuatu sebelum
mampu berpikir kepada anak tentang nama-nama merupakan
gambaran dari objek gambaran yang ada di dunia. Oleh karenanya
dia terkenal dengan konsep orbis pictus untuk membantu anak anak
belajar tentang konsep nama-nama tentang sesuatu benda dengan
gambar diperlihatkan dan kata-kata yang diperdengarkan kepada
mereka.

Sejalan dengan terori perkembangan anak, John Locke dari
Inggirs dalam Morrison, J. & Anders, T.F., (1999) memandang
anak sebagai blank ftablet atau tabularasa. Bahwa perkembangan
anak itu bukanlah suatu pembawaan melainkan merupakan
pengaruh lingkungan yang akan membentuk seseorang di kemudian
hari. Secara lebih jauh dia mengatakan “the environment forms the
mind The implication of this idea are clearly reflected modern
educational practice. The notion of the primacy of environmental
influences is particulary evident in programs that encourage and
promote early education as a means of overcoming or
compensating for a poor or disadvantaged environment” .

Konsep perkembangan lain yang dikemukakan oleh JJ.
Rousseau dalam Morrison, J. & Anders, T.F., (1999) kembalikanlah
pendidikan dan perkembangan anak itu biarkan berjalan secara
alamiah tanpa intervensi dan pretensi sosial dari luar diri anak itu
sendiri. Menurutnya penyelenggaraan pendidikan secara alamiah
mendo-rong kualitas seperti kesenangan, spontanitas, dan keingin-
tahuan yang berkaitan dengan anak. Orangatua dan guru harus
membolehkan dan membebaskan serta mempersilahkan semua
anak-anak untuk dapat mengembangkan sendiri kemampaun
alamiahnya, untuk berinteraksi dengan lingkungannya.

12



Johann Pestolozzi dalam Morrison, J. & Anders, T.F., (1999)
berpendapat bahwa pendidikan dimulai di rumah, melalui berbagai
kegiatan yang dilakukan anak pada waktu bermain dan berbagai
pengalaman indrawi yang dialaminya. Dengan demikian, perkem-
bangan anak menurut pendapat Pestolozi berdasarkan pada self
discovery yang merupakan proses belajar terbaik bagi anak usia dini
dengan cara bermain untuk menemukan sesuatu.

Tokoh taman kanak-kanak dari Jerman Friedrich W. Frobel
dalam Morrison, J. & Anders, T.F., (1999), mendirikan sekolah
khusus untuk anak usia dibawah 6 tahun yang disebut dengan istilah
“kindergarten” yang berarti taman anak. Frobel menyimpulkan
bahwa pendidikan pada usia dini merupakan fondasi dan terpenting
bagi perkembangan anak selanjutnya. Menurut dia, bermain adalah
pendidikan dan sebagai pusat dari semua kegiatan tersebut adalah
menyatukan anak dengan lingkungan di mana mereka hidup dan
berada. Dengan bermain anak akan mengem-bangkan daya khayal
dan eksplorasinya.

Disain kindergartennya Frobel sebagai tampat di mana anak-
anak dapat tumbuh dan berkembang secara alamiah, seperti bunga
di taman bermain: ekspresi diri, kepekaan persepsi, dan hidup
secara harmonis antara anak berkebutuhan khusus satu dengan
lainnya. Ia menghadiahi anak-anak dengan berbagai hadiah, di
antara-nya berupa bola, balok-balok, kubus, melipat kertas,
menggunting kertas, merajut atau meronce benang, lagu-lagu,
permainan, tari, dan berbagai gerakan fisik lainnya. Menurut Frobel
bermaian (Play) is the purest, most spiritual activity of man at this
stage, and at the same time, typical of human life as a whole of the
inner hidden natural life in man and all things. It gives, therefore,
joy, freedom, contentment, inner and outer rest, pace with the
world, dalam Morrison (1999). Mengajarkan, ajaklah anak bermain
secara bebas dan menyenangkan mereka.

Tokoh lainnya dalam teori perkembangan anak adalah Maria
Montessory dari Italy dalam Morrison (1999), ia mencurahkan
kehidupannya dalam pengembangan sistem pendi-dikan anak dini
beserta program-programnya. Dia bersama-sama dengan Roman
Association for Good Building mendirikan sekolah anak-anak dan
tinggal bersamanya, yang kemudian terkenal dengan nama Casa dei
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Bambini atau rumah anak-anak. Di sanalah mereka bermain dan
bergembiraria. Dia berupaya keras untuk membina mental anak
berkebutuhan khusus dengan cara mengajar membaca dan menulis
terutama kepada anak-anak yang bermental terbela-kang atau dungu
dengan cara kontak terus-menerus terhadap mereka. Keberhasilan
dia dalam membina anak-anak bermental terbelakang itu mendapat
hasil dengan sukses, sehingga ia berkata, dalam Morrison (1999) /
successed in teaching a number of the idiots from the asylums both
to read and to write so well that I was able to present them at a
public school for an examination together with normal children.
And they passed the examination successfully.

Teori perkembangan anak selanjutnya dikemukakan oleh Jean
Piaget dari Switzerland dalam Morrison (1999). Dia memulai
melakukan penelitian bersama Binet Simon di Paris dalam
mengembangkan tes intelegensi. Teori-teori Piaget ini yang didasari
dengan hasil-hasil penelitian kemudian diapli-kasikan dalam
pendidikan, terutama pendidikan anak usia dini. Ia juga populer
dalam bidang psikologi kognitive. Teori Piaget ini dan L. Kolhberg
termasuk dalam teori organismic perspective yang memandang
bahwa perkembangan itu terjadi dalam tahap rangkaian kualitatif
yang berbeda (Papalia, 2001), setiap aktivitas manusia yang terjadi
berkontribusi terhadap perkembangannya.

Teori lain yang dipelopori oleh Pavlov, Skinner, Watson, dan
Bandura dengan mechanistic perspective nya berpandangan bahwa
manusia itu lebih reaktif dari pada inisiatif, dan perubahan
dipandang sebagai suatu yang kuantitatif dari prilaku yang tampak
dalam berlangsungnya perkembangan (Papalia, 2001). Sementara
teori psy-choanalitic perpective-nya Frued dan Erikson, bahwa
perkembangan manusia itu didasari pada kekuatan motivasi
perilaku bawah sadar Papalia (2001). Teori lain dalam
perkembangan manusia adalah Aumanistic perspective yang
dipelopori oleh Maslow dan Buhler. Teori ini memandang bahwa
individu memiliki kemampuan untuk berkembang secara khusus
melalui kapasitas untuk memilih, kreatifitas dan realisasi diri
(Papalia, 2001).

Bertalian dengan perkembangan anak berkebutuhan khusus usia
dini, teori organismic perspective Piaget, Jean (1974) mengkokoh-
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kan konklusi pentingnya pendidikan anak wusia dini; dia
berargumentasi bahwa: (/) children play an active role own
cognitive developmnet; (2) mental and physical activity are
important for children’s cognitive develop-ment; (3) experiences
constitute raw material children use to develop mental stuctures;
(4) children develop cognitively through interaction with and
adaptation to the environment; (35) development is a continuous
process; (6) development results from maturation and the
transactions or interactions between children and the physical and
social environment. Uraian tersebut menggambarkan, bermain
adalah ciri anak usia dini, belajarnya anak usia dini ialah bermain,
termasuk anak berkeutuhan khusus usia dini.

Mengacu pada telaah teori yang dipaparkan di muka oleh para
ahli pendidikan anak, meskipun konsep mereka lebih didasari pada
pembinaan masalah agama sejak usia dini terutama agama nasrani.
Namun demikian, terdapat benang merah bahwa perkembangan
anak berkeutuhan khusus pada usia dini merupakan wilayah yang
sangat potensial untuk dibina, dikembangkan, dan ditumbuhkan.
Hal-hal penting untuk dikembangkan dan ditumbuhkan itu seperti
potensi bahasa, indrawi, sosial-emosional, gerak pisik, potensi
agama, dan potensi kognitif. Pengembangan potensi bahasa,
kognitif dan motorik itu dilakukan dengan cara belajar dan bermain
ceria yang menyenangkan anak, tidak membahayakan diri anak,
spontanitas, sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan anak.

Bertalian dengan potensi-potensi penting untuk dapat dikem-
bangkan dan ditumbuhkan pada masa pendidikan anak usia dini ini,
para ahli pendidikan di Indoensia, (Ratna Megawangi, dkk., 2005)
membagi potensi menjadi: (1) moral/perilaku; (2) agama; (3) pisik;
(4) bahasa; (5) kognitiv; (6) seni; dan (7) lingkungan. Sementara itu
Dirjen Pendidikan Luar Sekolah (2003) dalam Sukiman (2006)
memilah potensi anak menjadi: (1) kecakapan pribadi; (2)
kecakapan sosial, (3) kecakapan akademik; dan (4) kecakapan
vokasional. Selanjutnya Suyanto, Selamet (2005) membagi
perkembangan anak menjadi: (1) sensori motorik; (2) pra
operasional; (3) operasional, dan (4) abstrak formal. Kemudia
Soetjiningsih, (1995) membagi potensi perkembangan anak usia
dini menjadi: (1) bodily-kinesthetik; (2) verbal bahasa; (3) logika
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matematika;(4) visual-spasial; (5) interperonal; (6) intrapersonal;
(7) wrama dan musik; (8) spiritual. Kedelapan potensi tersebut
merupakan multiple intelligence.

Bertalian dengan teori perkembangan yang dipaparkan di muka,
baik yang bersumber dari Eropa dan Amerika, dan yang bersumber
dari Indonesia, jika dibandingkan memiliki muara yang sama, yaitu
pentingnya pengembangan potensi yang dimiliki anak, meskipun
dalam istilah sebutan yang berbeda. Dengan demikian fokus
pengembangan pendidikan anak berkebutuhan khusus usia dini
yang menjadi fokus telaah penulis dalam buku ini, mengacu kepada
delapan aspek yang dikemukakan oleh Siefert, (1987)
dikelompokkan dalam lima cakupan bahasan sebagai berikut: (1)
pengembangan sensori-persepsi; (2)motorik; (3) sosial-emosional;
(4) kognitive/logika; dan (5) pengembangan bahasa.

Titik fokus telaah pengembangan pendidikan anak berkebu-
tuhan khusus usia dini ini, diarahkan kepada belajar dan bermain
dengan memanfaatkan pendengaran, penglihatan, pikiran dan
perbuatan. Tatkala anak lahir sudah dapat mendengar dan melihat
meskipun belum jelas sebagaimana orang dewasa. Ia sudah bisa
melihat cahaya dan benda yang bergerak secara pelan di sekitarnya
pada jarak tertentu (Siefert, 1987) sekitar 75 inci, lewat gelombang
cahaya sekitar 400 sampai 700 nanometers/nm (Santrock,1997).
Warna, cahaya, dan benda harus digerakkan sebagai upaya untuk
menstimulasi penglihatan anak untuk dapat berfungsi secara baik
(Beach, D.A., 1989). Oleh karenanya indera penglihatan anak harus
selalu distimulasi lewat berbagai permainan yang mendorong
mereka untuk fokus pada objek benda yang dilihat, sehingga
pengliha-tannya dapat dimanfaatkan secara efektif. Demikian juga
halnya pendengaran anak berkebutuhan khusus.

Ketika anak dilahirkan berbagai jenis suara di sekitarnya sudah
dapat didengar, meskipun masih belum dapat direspon secara
selektif. Seperti dikatakan (Beach, D.A., (1989) ... "babies react
with greater activity level to complex sounds composed of a variety
of frequencies than to pure tones”. Bahkan anak pada masa awal
kehidupannya sekalipun, telah dapat mereaksi terhadap berbagai
suara di sekitarnya, terutama suara orang yang paling dekat
dengannya seperti ibunya. Mereka sudah mulai sensitif terhadap
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titian nada dan kerasnya suara terutama pada frekuensi rendah,
(Beach, D.A., (1989). Mereka dapat mendengar suara meskipun
tidak seperti orang dewasa Siefert, (1987) sebagai permulaan reaksi
dramatik yang disebut Moro reflex. Bahkan otak anak merupakan
tempat untuk memproses suara yang datang dari luar indera mereka
(Papalia, 2001). Ketika suara itu diperdengarkan kepada mereka
dengan intensitas yang variatif, jenis dan jumlah suara yang mereka
dengar akan bertambah secara intesif pula. Santrock, W. John,
(1997) menegaskan bahwa informasi yang datang tentang susuatu,
ialah berupa suara.

Pendengaran dan penglihatan merupakan jendela manusia untuk
menangkap segala informasi dan fenomena yang terjadi di luar
dirinya. Dengan informasi dan fenomena yang didengar dan dilihat,
akan menjadi bahan wacana dan wawasan berpikir seseorang dalam
mempertimbangkan sesuatu untuk dijadikan perbuatan. Oleh
karenanya, pendengaran dan penglihatan menjadi titik fokus kajian
dalam penulisan disertasi ini, yang diarahkan dalam rangka proses
pendidikan anak usia dini sebagai upaya untuk memberdayakan dan
mengembangkan kemampuan bahasa, kognitif-logika, dan motorik
anak melalui model bermain dan model assessmentnya. Model
bermain dan model assessment yang dapat melatih rentang
konsentrasi mereka dalam mendengar, melihat, berpikir dan berbuat
yang menyenangkan, menggem-birakan, sesuai dengan minat dan
kebutuhan anak.

3. Problem Belajar dan Kesulitan Berkomunikasi

Bertalian dengan konteks implikasi pembelajaran tumbuh
kembangnya anak usia dini, (McNeil, 1998), mengisyaratkan tiga
persoalan penting yang harus menjadi landasan pertimbangan,
yaitu: (a) faktor dan dimensi lain yang mempengaruhi
pembelajaran, (b) pemenuhan kebutuhan psikologis dan motivasi
belajar, dan c) kreativitas, isi dan proses secara tepat.

a. Faktor dan dimensi lain yang mempengaruhi pembelajaran
Manusia belajar, tumbuh dan berkembang, mengetahui tentang
sesuatu bersumber pada pengalaman pertama yang diperoleh dari
lingkungan keluarga (Husain, Husaini, YK, 19933). Sebab keluarga
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menjadi salah satu pendidik pertama dan utama. Parker, K. Ronald
(1972), keluarga merupakan tempat untuk sampai pada penemuan
bagaimana ia menempatkan dirinya kedalam keseluruhan kehidupan
di mana ia berada. Namun, pemenuhan diri tersebut belum disertai
dengan kemampuan dan ketrampilan yang sama dan sebangun
dengan yang berlaku di taman kanak-kanak.

Oleh karenanya, kemampuan dan keterampilan yang telah
dibangun di dalam keluarga merupakan modal perkembangan bagi
anak usia dini harus dilanjutkan di sekolah. Sebab, perkembangan
manusia tidak dimulai dari tabularasa, melainkan terkandung
sumber daya yang memiliki kondisi sosial kultural, fisik biologis
yang berbeda-beda (QS. AL-Balad: 4) antara anak satu dengan anak
lainnya. Keberbedaan tersebut tidak dapat dipisahkan dari kondisi
sosial, kultural, fisik dan biologis dalam lingkungannya. Dengan
demikian, tumbuh kembang manusia tidak berjalan sendiri,
melainkan akan selalu melibatkan orang lain dalam lingkungannya
terutama lingkungan keluarganya atau orangtua.

Dalam kaitannya dengan implikasi pembelajaran anak usia dini
yang sedang tumbuh kembang, pemberian kesempatan yang seluas-
luasnya untuk belajar dan bermain berdasarkan minat dan
kebutuhan anak menjadi hal yang amat penting, sebagai respon
sekolah (TK) terhadap kebutuhan anak Parker, K. Ronald (1972).
Pemberian kesempatan ini akan mendapat perolehan, sehingga anak
dapat berkembang sesuai dengan bakat, dan minatnya masing-
masing secara optimal pula. Perbedaan bakat, minat, kemampuan
harus menjadi perhatian para pendidik anak usia dini dan guru
taman kanak-kanak dalam memberikan layanan belajar dan bermain
secara bebas. Sebab dimensi tersebut (Parker, K. Ronald, 1972),
ikut mempengaruhi hasil belajar anak. Itulah model belajar yang
sesuai dengan kondisi dan kebutuhan perkembangan anak seperti
membantu mengembangkan, memperhalus dan memperdalam
pemahaman aspek-aspek yang menonjol pada anak, yang harus
diperhatikan dan dipenuhi dalam proses pembelajaran mereka
secara tepat.
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b. Pemenuhan kebutuhan psikologis dan motivasi belajar anak.

Masa perkembangan anak perlu dipenuhi berbagai kebutuhan
pisik dan psikologisnya, semisal kebutuhan primer mereka. Seperti
sandang, pangan, papan, perhatian, kasih sayang, penghargaan,
motivasi, dan peluang mengaktualisasikan diri, sebagai anggota
kelompok dan interaksi yang harmonis dengan anggotanya.
(Rogers, Fred, 2003). Pemenuhan semua kebutuhan tersebut, akan
dapat menghadirkan pelatuk mewujudkan potensi kreatif anak.
Sebab, kebutuhan anak antar generasi sangat berbeda beda.
Generasi sekarang berbeda dengan generasi sebelumnya, berbeda
pula dengan mendatang. Seperti telah dikatakan Umar bin Khattab
(dalam Abdul Hafidz, Muhammad Nur Suwaid, 1999), ... didiklah
anak-anakmu dengan pengajaran yang baik, sebab ia diciptakan
untuk zaman yang berbeda dengan zamanmu. Oleh karenanya,
usaha pemenuhan segala kebutuhan dalam perkembangan anak
sangat tergantung pada cara lingkungan sekitar berinterksi dengan
dirinya, responding to children on demand (Edward, J.G. &
Anderson, 1999). Cara berinteraksi ini melalui pendekatan yang
bersifat memberi perhatian, concern, mendengarkan apa kata
mereka, kasih sayang, peluang mengaktualisasikan diri sesuai
dengan taraf perkemba-ngan dan kebutuhannya. Dalam kaitan ini
Edward, J.G. & Anderson, (1999), menawarkan 10 pendekatan
untuk mengajar anak usia dini,yaitu:

a) Learning to share equipment and take turns,

b) Helping children to share equipment and take turns;

¢) Encouraging assertive behaviour;

d) Interacting with adults;

e) Helping all children to establish positive relationships with

adult;

t) learning to care and take responsibility,

g) Taking responsibility for own actions and chices;,

h) Taking responsibility for the environment,

1) Care and respect for living creatures; and

1) Learning to cooperate

Pemenuhan kebutuhan anak berkebutuhan khusus usia dini
dalam proses pembelajaran mereka haruslah tepat atau DAP
(Developmentally Appropriate Practice), Ebmieier, K.P., (2003)
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yang dimaksud adalah, tepat kebutuhannya, tepat umurnya, tepat
kematangannya, tepat sasaran perkembangnnya, tepat materinya,
tepat tempatnya, tepat waktunya, dan tepat tujuannya.

Lembaga taman kanak-kanak untuk ABK dalam mengahadapi
masa depan, sebaiknya harus menyiapkan peserta didik dengan
bekal yang cukup dan mantap dan tepat. Oleh karenanya,
keterlibatan orangtua secara aktif dalam membantu sekolah sangat
penting. Sehingga proses perkembangan potensi anak usia dini
dapat dilakukan secara optimal. Misalnya bagaimana orangtua di
rumah membimbing anaknya mengenalkan konsep huruf, simbol,
kata, kalimat, dan bunyi huruf Hal ini akan sangat membantu
sekolah dalam membimbing anak usia taman kanak-kanak. Seperti
dikatakan Siefert, (1987) bahwa, understanding the concepts of
letter, symbol, word, sentence and paragraph in the home, will help
children under-stand the equivalent in the new langguage. Hurloch,
B. Elizabeth, (1978) mengucapkan kata-kata, membangun kosa
kata, dan membentuk kalimat di rumah. Demikian pentingnya
keterlibatan orangtua dalam proses pendidikan anak, sehingga usaha
mewujud-kan partisipasi orangtua dengan sekolah mesti harus
segera dilakukan. Sebab, kerjasama antar orangtua dan sekolah,
pola-pola partisipasi orangtua dalam perkembangan pendidikan
anaknya akan mendukung kesuksesan akademik anak mereka di
kemudia hari.

Perlu disadari bahwa, pendidikan secara potensial berakar pada
pergaulan biasa, khususnya antara orangtua dengan anak, antara
guru dengan anak didik. Setiap pergaulan adalah suatu lapangan
yang memiliki kemungkinan kesiapan untuk berubah menjadi
situasi pendidikan, dimana nilai moral tertentu mengacu kepada
perwujudan potensi bakat tertentu, yaitu suatu tuntutan dasar
kebutuhan psikologis anak itu sendiri. Pendapat Ratna Megawangi
(2005) perlakuan terhadap anak yang sesuai kebutuhan
perkembangannya akan memungkinkan penggalian potensi anak
secara optimal. Namun, perwujudan potensi anak usia dini bukan
saja karena memiliki kemampuan intelektual yang bersifat kognitif,
melainkan juga dipengaruhi oleh faktor-faktor non kognitif. Seperti
motivasi, kepribadian, lingkungan yang membimbing dan memben-
tuk perkembangan.
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c. Kreativitas, isi dan proses secara tepat

Pembelajaran yang tidak memperhatikan fungsi kreatif, tidak
memenuhi persyaratan pendidikan usia dini, dalam hal ini usia TK.
Sebab, anak umur tiga, empat, lima, dan enam tahun adalah umur
yang paling rentan. Moersintowati, B.N. (1987) tidak selalu
menggembirakan dalam memfungsikan belahan otak kanan sebagai
fungsi kreatif. Setiap anak dilahirkan dengan membawa bakat, yang
merupakan potensi kemampuan yang berbeda-beda memiliki tempo
dan gayanya sendiri yang unik (Fargusson, D.M. 1995).
Keberbedaan potensi itu akan terwujud karena interaksi yang
dinamis antara individu dan pengaruh lingkungan, secara alamiah
(Moersintowati, BN. (1987). Berbagai kemampuan yang
teraktualisasikan beranjak sejak dari berfungsinya otak yang
dipengaruhi oleh lingkungan kehidupan dimana mereka berada.

Berfungsinya belahan otak kanan dalam perkembangan
kreativitas anak perlu lebih menggalakkan orangtua maupun para
pendidik di sekolah. Namun, sayang sekali sekolah-sekolah di
Indonesia pada umumnya kurang memperhatikan dapat
berfungsinya belahan otak kanan. Hal tersebut menurut Parker, K.
Ronald (1972) ialah cara berpikir devergen yang menuntut lebih
dari satu jawaban yang benar terhadap masalah yang bersifat
multidimen-sional. Bahkan, neuron-neuron otak itu ibaratnya sering
dikunci dengan jawaban yang comnform, yang harus sama. Hal ini,
bukan saja mengabaikan multi kecerdasan, melainkan sangat
membebani belahan otak kiri. Kedua belahan otak itu terkait dengan
pengalaman belajar, yang harus dijaga keseimbangannya.
Pembelajaran yang mengandalkan berfungsinya kedua belah otak
secara harmonis, akan banyak membantu anak berprakarsa
mengatasi dirinya dan meningkatkan hasil belajar, sehingga
mencapai kemandirian dan mampu menghadapi berbagai tantangan.

Mengacu pada telaah tersebut di atas, bahwa implikasi
pembelajaran pada anak berkebutuhan khusus usia dini dalam hal
ini anak TK, maka guru, pembimbing khusus dan semua orang yang
terlibat dalam pendidikan prasekolah harus mempertimbangkan hal-
hal sebagai berikut.
a) Mempertimbangkan karekateristik ABK secara individual,

sehingga pelayanan kepada anak tidak disamakan;
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b) Memperhatikan tingkat kebutuhan anak secara pisik maupun
psikik;

¢) Mempertimbangkan latar belakang kondisi sosial ekonomi
keluarga anak;

d) Memperhatikan kultur dan budaya anak;

e) Mempertimbangkan tingkat kemampuan dan kelainan anak.

Dengan memperhatikan hal-hal yang berhubungan dengan
kondisi yang ada pada ABK secara keseluruhan, maka pelayanan
pendidikan anak TK diharapkan mampu menumbuhkan segala
potensi yang dimiliki anak secara optimal. Untuk hal tersebut,
lingkungan pisik dan sosial sekolah juga harus mengarah pada
penumbuhan iklim kondusif. Sebab, tidak akan bermakna apa-apa,
jika pengembangan potensi anak itu, tanpa dibarengi dengan
kondisi sekolah yang kondusif yang memberikan keleluasaan untuk
berkativitas anak secara tepat.

Bertalian dengan telaah perkembangan potensi yang dimiliki
anak berkebutuhan khusus secara muliple intelligences seperti telah
dipaparkan di muka, penulisan buku ajar atau modul asesmen ini
memilih fokus pada perkembangan bahasa, kognisi-logik, dan
motorik. Pilihan terhadap ketiga perkembangan ini didasari pada
anggapan bahwa seseorang akan mampu berbuat manakala
memiliki kemampuan berpikir kognitif lewat kemampuan bahasa
dan perbendaharaan kosa kata yang dimilikinya. Kemampuan
bahasa yang dimiliki seorang anak akan didapat lewat indera
pendengaran berupa bunyi, suara, kata-kata, dan bahasa tentang
nama-nama suatu benda yang didengar dan dilihat. Nama-nama
suatu benda yang didengar dan dilihat tersebut akan didapat melalui
proses informasi ketika terjadi proses komunikasi dengan
lingkungan sekitarnya, dengan memanfaatkan pendengaran
(Garrett, 2003), penglihatan dan indera lainnya. Proses informasi
lewat komunikasi dengan lingkungan itu, akan menghasilkan
berbagai informasi yang ditangkap dan dikirim ke otak dengan
perantaraan syaraf pendengaran dan penglihatan, sehingga menjadi
bahan informasi yang tersimpan di dalam memori otak
(Garrett,2003). Informasi yang telah tersipan dalam otak itu, kapan
saja bisa direcall untuk keperluan berpikir dan melakukan suatu
perbuatan.
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Penyimpanan bahan informasi dalam memori otak meru-pakan
bahan untuk berpikir dalam mempertimbangkan berbagai perbuatan
yang hendak dilakukan. Perbuatan yang dilakukan dalam berbagai
bentuk aktivitas motorik anak merupakan hasil proses berpikir,
sebagai ujud kemampuan kognitif yang dimiliki atas dasar
perolehan informasi yang didapat lewat pendengaran dan
penglihatan ketika berkomunikasi dengan lingkungan di sekitarnya.
Bahasa, suara, kata, simbol, bunyi, warna dan lainnya, merupakan
bahan yang sangat penting untuk menumbuhkan dan mengem-
bangkan kemampuan berpikir kognitif anak.

Oleh karenanya, mendesain model bermain yang bersumber dari
bunyi, suara, kata-kata, nama-nama benda, bahasa, bentuk-bentuk
benda, produk sosial artifak dan lingkungan hidup anak merupakan
sumber informasi yang sangat berharga bagi perkembangan bahasa,
kognitif dan motorik mereka. Jika kemampuan bahasa dan
kemampuan kognitif anak telah kaya dan tersimpan dalam memori
otak mereka, maka aktifitas dan kreativitas motorik mereka juga
akan sangat kaya. Dengan demikian, kemampuan perkembangan
potensi anak, terutama potensi bahasa, berpikir kognitif dan motorik
akan sangat terdukung oleh model assessment dan model bermain
yang dikembangkan. Model bermain yang distimulasikan kepada
anak, dimaksudkan untuk melatith konsentrasi pendengaran,
penglihatan, pikiran dan perbuatan secara terintegratif, sehingga
dapat meningkatkan perkembangan kemampuan bahasa, kognitif
dan motorik mereka, untuk melejitkan potensinya. Oleh karena
model bermain yang dikembangkan itu bersumber dari berbagai
bunyi, suara, kata, warna, dan benda-benda yang akrab dengan
lingkungan mereka, sehingga dapat menjadi bahan informasi yang
mudah diterima oleh pendengaran dan penglihatan anak
berkebutuhan khusus usia dini.

5. Problem Prilaku dan Emosional anak.

Perkembangan sosial dan emosional, juga dapat dipersiapkan
dan dibiasakan kepada ABK sejak anak usia dini melalui berbagai
aktivitas bermain kooperatif dan bermain kolaboratif yang
dilakukan di taman kanak-kanak. Misalnya bermain menirukan
kucing berkelahi, kucing berebut makanan, akan menumbuhkan
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rasa kebersamaan dan latihan kesetabilan emosi. Bermain masak
memasak juga akan membentuk perkembangan sosial dan emosi-
onal anak. Dengan demikian, kesiapan sosial dan emosional anak
dapat dilihat dan dinilai dari model bermain yang bertujuan untuk
membangun dan mengembangkan sosial-emosional mereka.
Penilaian kesiapan tersebut dapat dilakukan di PAUD.

Perkembangan pendekatan belajar, juga dapat dilihat dan dinilai
kesiapannya manakala mereka telah memasuki taman kanak-kanak.
Sebab di taman kanak-kanak telah dilatihkan belajar mengenal
segala sesuatu lewat aktivitas bermain. Mereka belajar mengenal
huruf, angka, alam sekitar, binatang, memilah dan mimilih bentuk,
warna, ukuran dan benda benda lain yang ada di sekitar mereka.
Mereka telah mengenal berbagai bunyi suara binatang, orang
bercakap-cakap. Oleh karenaya, semua aktivitas bermain dapat
dinilai dari berbagai aspek sebagai suatau program assessment
perkembangan anak secara luas (Gabel, 1980).

Kemampuan berbahasa pada anak taman kanak-kanak dan usia
dini, juga merupakan bagian terpenting yang dibiasakan dan
dilatihkan di taman kanak-kanak. Pembiasaan ini dapat dilakukan
lewat mendengar cerita yang disampaikan guru, pengenalan huruf,
latithan mengucapkan kata-kata dan kalimat pendek, bahkan latihan
bercerita. Kemampuan berbahasa ini juga dapat dinilai lewat
aktivitas bermain yang mengandung pengkayaan kosa kata, huruf,
kalimat, dan kata kata yang mudah, serta kata-kata penamaan suatu
benda yang ada di sekitar lingkungan kehidupan mereka. Seperti
dikatakan (Pye Clifton, 2005) bahwa anak usia 3 sampai 5 tahun
sudah cakap untuk belajar kata-kata baru secara langsung maupun
tidak langsung dengan lingkungannya. Misalnya nama-nama benda
yang ada di ruang tamu, kamar tidur, dapur, ruang belajar, dan
ruang santai. Preschol program must supply experiences to build
this basic knowledge (Paynter, 1999).

Hal yang tidak kalah penting dalam menilai persiapan anak
berkebutuhan khusus memasuki dunia persekolahan yang
selanjutnya adalah kemampuan berpikir dan kemampuan kognitif
secara umum. Kemampuan kognitif dan pengetahuan umum anak
akan berkembang dengan baik manakala mereka telah terbiasakan
dan terlatihkan sejak usia dini dan taman kanak-kanak. Kemampuan
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kognitiv dan kemampuan umum anak dapat dilihat dari kemampuan
pengetahuan berbagai huruf dan kata. Seperti dikatakan Paynter
(1999) bahwa sebelum masuk sekolah telah memiliki ...”knowledge
abbout letters and sounds, print and picture, and word and
sentences is a prerequisite for learning to read and write”.
Kemampuan tersebut akan didapat dibentuk lewat bermain dengan
memperkenalkan huruf dan kata-kata, memperkenalkan kunyi
konsonan huruf secara benar, bercerita bebas, mendengarkan
dongeng dan sejarah kepada anak di taman kanak-kanak.

Berkaitan dengan permasalahan assessment perkembangan pisik
motorik terutama menyangkut perkembangan kemampuan pengli-
hatan, pendengaran, dan psikomotorik, Gabel (1980) menawarkan
panduan screening schedule for Farly and Periodic Secreening
Diagnosis and Treatment Program (EPSDT) sebagai berikut.
Mendengar, melihat, dan berbuat bagi anak usia dini akan dapat
dideteksi dan diketahui sejak awal perkembangan dan kemam-
puannya, manakala mereka mendapat perhatian akan pertumbuhan
dan perkembangannya pada pendidikan anak usia dini. Mengacu
pada saran di atas menunjukkan bahwa betapa pentingnya perkem-
bangan kemampuan mendengar, melihat, dan motorik anak sebagai
langkah awal untuk membentuk kemampuan kognitiv mereka.

B. Prinsip Asesmen Anak Berkebutuhan Khusus Usia Dini
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) usia dini termasuk anak
taman kanak-kanak dalam perkembangan dan pertumbuhan fisik,
psikis, dan intelegensinya dilaluinya lewat aktivitas gerak dalam
bentuk bermain dan melakukan berbagai jenis permainan.
Perkembangan fisik dilakukan dengan berbagai gerak motorik kasar
maupun halus seperti berlari, menendang, melompat, memanjat,
melempar dan menangkap, menuang air ke dalam gelas, memegang
peralatan lukis dan gambar, serta membuat adonan tepung.
Sementara perkembangan psikis antara lain dapat dilakukan
dengan cara sosialisasi diri, empati, kolaborasi, serta berteman
dengan kelompoknya. Adapun perkembangan intetelegnsi anak
dapat dilakukan dengan aktivitas memilah dan memilih bentuk,
jenis, ukuran, warna, angka dan huruf. Oleh karena buku ini hanya
memfokuskan pada pengembangan bahasa, kognitive/logika, dan
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motorik anak, maka model bermain yang dikembangkan itu ingin
membidik pada tiga sasaran pengembangan dimaksud.

Model bermain yang dikembangkan di sini sasaran tujuannya
bukan untuk mencapai prestasi anak berkebutuhan khusus,
melainkan untuk menstimulasi dan membantu menumbuh-
kembangkan potensi dan kemampuan bahasa, logika, dan motorik
anak. Dengan demikian, prisip assessment yang dilakukan ialah
mengamati tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak
berkebutuhan khusus dengan cara membandingkan dengan
indikator perkembangan yang terjadi pada anak. Sebagaimana
dikemukakan Slamet Suyanto (2005) bahwa asesmen anak usia dini
dan taman kanak-kanak adalah merupakan proses pengamatan,
pencatatan, pendokumentasian kinerja dan karya anak, keteram-
pilan, sikap, unjuk kerja anak yang dilihat.

Dengan demikian, asesmen bagi anak berkebutuhan khusus usia
dini dan taman kanak-kanak bukan bertujuan untuk mengukur
prestasi dan mencapai keberhasilan sekolastik, melainkan untuk
melihat tingkat kemajuan perkembangan serta kemampuan yang
telah dilakukan anak dalam berbagai tindakan, sikap, kinerja, dan
tampilan mereka. Jadi menilai kemajuan anak dalam bermain
bukanlah untuk membandingkan prestasi anak satu dengan anak
yang lainnya, melainkan untuk melihat dan memahami
perkembangan anak satu dengan anak yang lainnya. Menilai anak
dalam aktivitas bermain seperti yang dilakukan oleh Stremmel
(2004) ialah memahami bagaimana anak saling mempengaruhi
antara anak satu dengan yang lainnya, bagaimana anak belajar dari
teman lain, dan memahami hubungan perkembangan sepasial
selama dalam aktivitas bermain balok-balok, serta gaya bermain
anak.

Prinsip asesmen bagi anak berkebutuhan khusus usia dini dan
taman kanak-kanak adalah proses memahami tingkat perkembangan
dan pertumbuhan kemampuan anak secara terus menerus dengan
cara mengumpulkan data melalui amatan, pencatatan, prekaman
terhadap prilaku yang ditampilkan. Dalam kaitan ini Umansky &
Fallen, (1985) menyarankan, pengamatan atau observasi itu harus
fokus pada perilaku yang ditampilkan anak, yang selanjutnya
dibandingkan dengan kriteria perkembangan anak sesuai dengan
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tingkat usia anak yang diobservasi, Slamet Suyanto (2005)
dilakukan secara berkesinambungan sehingga dapat diketahui
tingkat kemajuan anak. Assessment yang dilakukan untuk anak usia
dini termasuk taman kanak-kanak juga harus memper-hatikan
beberapa prinsip yang ditawarkan Black (1994) dalam Slamet
(Suyanto; 2005; Umansky & Fallen, 19885) yaitu secara holistik,
otentik, kontinyu, individual, alamiah, multi sumber dan multi
konteks.

Asesmen bagi anak berkebutuhan khusus usia dini termasuk
anak taman kanak-kanak harus dilakukan secara menyeluruh yang
meliputi berbagai aspek perkembangan anak, seperti fisik-motorik
kasar dan halus, sosial-emosional, kognitive-logika, bahasa, dan
spiritual. Perkembangan ini harus diases untuk mengetahui perkem-
bangan multi potensi mereka secara optimal. Perkembangan yang
fokus asesmen dalam disertasi ini dibatasi hanya yang bertalian
dengan aspek bahasa, kognitive-logika, dan motorik. Hal ini
disesuaikan dengan model bermain yang dikembangkan yaitu
model MBBs, MBBm, dan MBBSa, yang bertujuan untuk melatih
konsentrasi mendengar, melihat, berpikir dan berbuat anak
berkebutuhan khusus usia dini.

Asesmen bagi anak berkebutuhan khusus usia dini juga harus
dilakukan secara otentik dengan berbagai kegiatan yang riil,
fungsional dan alami (Slamet Suyanto, 2005); untuk merespon
berbagai kebutuhan anak, ketertarikan dan gaya belajar anak.
Pendapat Escobar, (2004), untuk menggambarkan perkembangan
kemampuan anak secara sesungguhnya, dengan valid menyajikan
data secara komprehensip melalui record-keeping kreativitas anak
secara rinci tentang kelebihan dan kelemahan anak, serta kejadian
yang sangat berarti dalam kehidupan anak. Erekson, K. (2005),
mengemukakan asesmen dilakukan secara alami melalui observasi
aktivitas bermain dan hasil karya nyata anak, serta tampilan kinerja
anak. Hasil obervasi dan pengamatan ini kemudian dianalisis untuk
menggambarkan keadaan anak yang sesungguhnya tentang
kemajuan, kelebihan, dan kelemahannya dan dapat digunakan
dalam berbagai setting, Eggermont, L., Swaab, D., & Scholing, A,
(2006) yang kemudian didiskusikan dengan orangtua anak untuk
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mencari dan membantu mereka secara lebih fungsional sesuai
dengan tingkat kebutuhannya.

Tingkat kemajuan dan perkembangan anak berkebutuhan
khusus usia dini dapat diketahui jika dilakukan asessment secara
kontinyu. Artinya, anak berkebutuhan khusus akan tampak
perkembangan kemampuannya manakala dilakukan pengamatan
secara terus menerus setiap saat ketika anak melakukan berbagai
aktivitas bermain dan belajar, sebagai proses pengambilan
keputusan dan diagnosis perkembangan anak (Umansky & Fallen,
1985). Asesmen harus dilakukan secara harian, mingguan, dan
bulanan tentang berbagai hal yang bertalian dengan perkembangan
anak secara holistik. Hasil asesmen yang dilakukan kemudian
dianalisis guna mendeskripsikan kemajuan dan perkembangannya,
secara profesional dan objektif. Musfiroh, Tadkirotun, (2005) guna
menelusuri suatu peristiwa dan kejadian pada diri anak itu.
Misalnya kemampuan penglihatan anak dengan cara menceritakan
gambar yang dilihatnya, kemampuan pendengaran dengan cara
mengidentifikasi suara yang didengar (Palmer, O. James, 1983).

Asesmen yang dilakukan untuk anak berkebutuhan khusus usia
dini dan taman kanak-kanak dimaksudkan untuk melihat tingkat
perkembangan dan kemampuan anak secara individual, seperti
trouble erect, hooping on one foot, skipping, learning and the like
(Palmer, O. James, 1983), meskipun mungkin dilakukan di saat
anak sedang melakukan aktivitas secara kelompok. Hal ini penting
dilakukan karena asesmen bagi anak usia dini bukanlah untuk
mebandingkan suatu prestasi dan kemajuan perkembangan antara
anak satu dengan anak yang lainnya, melainkan untuk melihat
perkembangan secara individual. Oleh karenanya tidak ada juara
kelas bagi anak taman kanak-kanak dan usia dini, sperti dikatakan
Slamet Suyanto (2005) di taman kanak-kanak tidak ditetapkan juara
kelas atau rengking kelas. Sebab anak berkebutuhan khusus itu
memiliki keunikan, bakat, minat dan kemampuan yang berbeda-
beda secara individual.

Asesmen yang dilakukan bagi anak berkebutuhan khusus usia
dini dan taman kanak-kanak harus didasarkan pada berbagai sumber
dan berbagai konteks. Misalnya ketika melihat perkembangan
motorik kasar pada anak ketika anak itu melakukan bermain kejar-
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kejaran dengan teman lainnya, memanjat tebing, meluncur, dan
melompat. Ketika melihat kegiatan anak tersebut dapat dilakukan
asesmen dengan cara mengamati perilaku anak secara cheklist atau
observasi. Dari pengamatan tersebut dapat diketahui tingkat
perkembangan motoriknya tentang seberapa besar kemampuan
memanjat, kemampuan melompat, kemampuan berlari dan kemam-
puan lainnya yang menggambarkan perkembangan motorik kasar
(gross motor). Demikian juga, guru dapat melakukan penilaian
ketika anak sedang bermain kooperative untuk mengassess
perkembangan sosio-emosional anak, bagaimana empatinya,
berbagi, dan tukar ide diantara teman bermainnya.

C. Berbagai Instrumen Asesmen untuk ABK Usia Dini

Bermain bagi anak berkebutuhan khusus usia dini merupakan
kegiatan yang mengandung karakteristik khusus seperti motivasi
intrinsik, memiliki perhatian dan makna, nonliteral bebas dari
aturan dan tekanan dari luar, aktif, dan fleksibel. Seperti disarankan
oleh Beck, A.T., (1979) bermain dan kecenderungan bermain anak
merupakan gaya bermain yang fleksibel. Oleh karenanya,
kecenderungan bermain anak dapat dijadikan sebagai suatu
pendekatan untuk melihat kerativitas dan fleksibilitas bermain, yang
bersifat menantang dan memecahkan masalah bagi anak. Bermain
bagi anak usia dini dan taman kanak-kanak merupakan area belajar
(Rogers, Fred, 2003), dan butuh waktu bebas untuk bermain dalam
rangka mengembangkan multi potensi yang dimilikinya.

Multi potensi yang dimiliki anak agar dapat dilihat dan diassess
tingkat kemajuannya melalui bermain harus memiliki elemen
filosifi pengembangan yang terkandung di dalamnya. Dalam kaitan
dengan assessment dan evaluasi bermain, (Rogers, Fred, 2003),
menyarankan 20 elemen yang harus diperhatikan yaitu:

(a) all children can learn, (b) each learner is unique, (c)
individual differences and diversity among learners, (d) impotence
of higher order cog-nition, (e) time of learning, (f) learning equity,
(g) self-eficacy for learning, (h) engagement and involvement in
learning, i) use of teknology, (j) enabling and enhan-cing learning,
(k) self renposibility for learning, (l) teacher as learners and
learners as teachers, m) an assessment fokus on teaching and
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learning, (n) contectually-based assessment, (o) the importance of
comprehensive planning and reflective practice, (p) personal
responsibility for professional growth, (q) professional colla-
boration, sharing, mentoring and support, (r) professional choice,
(s) accommo-dation of different theories of teaching and learning,
(1) reasonableness in evaluation.

Dengan memperhatikan elemen bermain sebagai erea belajar
bagi anak usia dini dan taman kanak-kanak, maka proses asesmen
yang dilakukan harus memper-hatikan berbagai macam instrumen
yang digunakan secara tepat. Hal ini sangat penting untuk melihat
tingkat perkembangan anak usia dini secara keseluruhan, meskipun
dalam menilai tingkat kemajuan itu tentunya dapat dilakukan secara
bagian perbagian dalam konteks holistik.

Asesmen yang dilakukan dalam buku ini baru difokuskan pada
tiga wilayah perkembangan yang mencakup pengembangan bahasa,
kognitive-logika, dan motorik anak taman kanak-kanak. Oleh
karenanya, indikator dari ketiga wilayah tersebut menjadi penting
untuk dideskripsikan terlebih dahulu sebelum instrumen asesmen
itu digunakan dan dikembangkan. Selain core pengembangan yang
menjadi fokus, juga asesmen dalam disertasi diarahkan untuk
menilai model bermain yang dikembangkan yaitu model MBBs,
MBBm, dan MBBSa untuk melatih konsentrasi anak taman kanak-
kanak. Dengan mengacu pada core yang dikembangkan, maka
indikator-indikator kemajuan anak harus terdiskripsikan secara
jelas. Indikator yang dikembangkan itu mengacu pada model
bermain yang dikembangkan yaitu model MBBs, MBBm, dan
MBBSa untuk melatih objek konsentrasi (mendengar, melihat,
berpikir dan berbuat) dengan tujuan untuk meningkatkan perkem-
bangan kemampuan bahasa, kognitiv-logika dan motorik anak
taman kanak-kanak.

Mengacu pada tabel tersebut, maka model bermain yang
dikembangkan bertujuan untuk membidik tingkat perkembangan
dan kemampuan bahasa anak taman kanak-kanak, sehingga mereka
memiliki kemampuan berbicara secara jelas, perluasan kosa kata
yang kaya, pemahaman struktur kata dan kalimat sederhana,
pertumbuhan minat baca tulis, dan memiliki keluasan makna kata.
Kemampuan perkembangan bahasa ini didapat melalui model
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bermain yang dikembangkan dengan memanfaatkan pendengaran,
penglihatan, pikiran dan perbuatan yang ditampilkan lewat aktivitas
bermain yang disuguhkan kepada anak.

Permainan untuk mengembangkan kognitiv-logika bagi anak
TK dikatakan berhasil bila dilakukan asesmen dan sesuai dengan
matrik perkembangan tersebut di atas. Dengan demikian, asesmen
yang dilakukan dalam melihat tingkat perkembangan kemampuan
kognitiv-logika anak TK bukan pada sasaran prestasinya, melainkan
pada tingkat perkembangan dan kemampuannya yang biasanya
berkaitan dengan perasaan yang bersifat verbal dan nonverbal
(Palmer, O, James, 1983). Hal ini terjadi melalui belajar untuk
meng-asosiasikan dan memahami menggambarkan, menganalisis
dan menyimpul-kan suatu makna dengan komunikasi secara verbal
dengan cara melihat dan memilih suatu objek. Asesmen kognitive-
logika ini dapat dilakukan melalui aktivitas bermain sebagai
gambaran dalam meimilih dan menggunakan berbagai peralatan
bermain yang disediakan, dikembangkan dan disuguhkan kepada
mereka. Model bermain tersebut dilakukan dengan melibatkan
pendengaran, penglihatan, pikiran dan perbuatan.

Seperti dipaparkan di atas, perlu dirancang instrumen ases-
mennya guna mengungkap tingkat perkembangan kemampuan anak
berkebutuhan khusus secara valid dan alami. Dalam kaitannya
dengan pelaksanaan asesmen untuk anak usia dini dan taman kanak-
kanak, terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan, misalnya
obsevasi dan pengamatan, catatan anekdotal, checklist, portopolio,
dan penilaian autentik (Umansky & Fallen, 1985 menambahkan
pencatatan dan pendokumentasian. Sementara itu, Gauler, J.E.,
(2004) menyarankan sebaiknya asesmen untuk anak usia dini itu
dikaitkan dengan kecerdasan jamak (multiple intelegences),
sedangkan (Palmer, O, James, 1983) menawarkan dua pendekatan
asesmen yaitu children’s playfulness scale (CPS) dan test of
playfulness (ToP). Sementara Stremmel (2004) dalam menilai
bermain anak usia dini menggunakan teknik play observasion scale
(POS). Dengan demikian, kesemua instrumen tersebut pada
dasarnya dapat digunakan untuk menilai dan melihat tingkat
perkembangan dan kemampuan anak melalui aktivitas bermain
yang disuguhkan kepada mereka.
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D. Asesmen yang Dipilih dan Dikembangkan

Seperti telah dibahas pada bagian sebelumnya, bahwa
pembahasan buku ini difokuskan pada pengembangan model
bermain yaitu model MBBs, MBBm dan MBBSa untuk melatih
konsentrasi anak mendengar, melihat, berpikir dan berbuat (KMB)
dalam rangka membantu mengembangkan kemampuan bahasa,
kognitive-logika dan motorik anak taman kanak-kanak. Oleh
karenanya, intrumen asesmen yang dipilih dan akan dikembangkan
ialah observasi, pencatatan, check list, documenting, portofolio dan
authentic assessment.

Pemilihan instrumen asesmen tersebut didasarkan pada
substansi yang dinilai yaitu tingkat pengembangan dan kemampuan
anak dalam aktivitas ber-main berdasarkan model bermain yang
dikembangkan. Selanjutnya, teknik asesmen observasi, pencatatan,
check list, documenting, fortfolio dan authentic assessment, akan
dipadukan dengan teknik POS dan CPS yang telah dikembangkan
oleh Burke, W.J. & Bohac, D.L, (2001) dalam menilai aktivitas
bermain anak usia dini dan taman kanak-kanak.

Menilai tingkat perkembangan dan kemampuan anak dengan
menggunakan teknik observasi menurut Musfiroh, Tadkirotun,
(2005) merupakan cara terbaik untuk menilai intelegnsi jamak anak.
Cara ini dapat dilihat dari bagaimana anak memainkan permainan,
berinteraksi dengan benda-benda di sekitarnya, cara mereka menari
dan bergerak, serta mengatasi permasalahan dengan teman
sebayanya. Bertalian dengan model bermain yang dikembangkan,
teknik pendekatan observasi ini dianggap tepat untuk mendeteksi
tingkat perkembangan kemampuan bahasa, logika, dan motorik
anak yang menjadi fokus.

Observasi menurut (Umansky & Fallen, 1985) meliputi code
observation, observasi terfokus, dan insidental. Observasi terfokus
umumnya menggunakan format tertentu atau check list yang
dipandu untuk tujuan tertentu, yakni berupa perilaku tampak yang
dibidik dalam sebuah program, dan fokus pada perilaku yang
ditampilkan anak. Observasi insidental merupakan teknik observasi
yang tidak direncanakan dan bersumber dari peristiwa sehari hari
(Umansky & Fallen, 1985). Dalam pelaksanaan observasi insidental
ini, guru atau pembimbing dapat mengamati ekspresi anak, gerak
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tubuh, reaksi anak berkebutuhan khusus selama mendengar, milihat,
berpikir dan berbuat, penggunaan bahasa dan kata-kata, serta
pemahaman anak dalam berbagai peristiwa yang dialami anak
melalui aktivitas bermain. Dalam melakukan observasi, tingkah
laku anak perlu dideskripsikan secara operasional dan mudah
dipahami oleh orang lain terutama oleh orangtua anak itu sendiri.

Asesmen anak usia dini dan taman kanak-kanak, juga dapat
dilakukan dengan cara pencatatan dan pendokumentasian.
Pendokumentasian ini, dibuat berdasarkan atas perilaku anak yang
diamati kemudian direkam dalam berbagai bentuk rekaman. Bentuk
rekaman ini bisa berupa anecdotal record, running record, even
sampling record, rating scale, dan check list (Mustiroh, 2005).

Asesmen observasi dengan mengunakan check list ini akan
membantu guru dalam memfokuskan pengamatannya pada anak
usia dini dalam suatu program misalnya minat anak, tingkah laku,
konsep, dan ketrampilan anak.

Selain teknik check list, skala penilaian dalam bentuk rating
scale juga dapat digunakan untuk melakukan asesmen pada kelas
dengan jumlah anak yang banyak. Caranya hampir sama dengan
check list yaitu guru memberi tanda pada kolom yang tersedia
sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya. Deskripsi rating scale
ini seperti ditawarkan Slamet Suyanto (2005) untuk mengassess
kemam-puan logika matematika anak.

Selain asesmen dalam bentuk observasi dan check list, juga
dapat dilakukan dengan menggunakan cara lain seperti yang
bertalian dengan pendokumentasian atau pencatatan. Pendokumen-
tasian ini berkaitan dengan perilaku anak selama dalam
pengamatan, misalnya dengan anecdotal record. Pencatatan dengan
pendekatan ini (catatan kejadian khusus) merupakan deskripsi
tertulis mengenai perilaku anak usia dini dan taman kanak-kanak
dalam situasi tertentu, dalam situasi khusus. Pendokumentasian ini,
(Musfiroh, 2005) menawarkan beberapa jenis yang meliputi:
anecdotal record, time/even sampling record, running record, dan
rating scale.

Bertalian dengan pendokumentasian ini, berikut akan dideskrip-
sikan satu jenis pencatatan yaitu anecdotal record. Catatan
anekdotal ialah catatan ringkas yang ditulis dan didokumentasikan
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secara faktual dan apa adanya, insidental serta lengkap dengan
konteks kejadiannya, dan apa yang dilakukan anak dalam peristiwa
tersebut (Musfiroh, 2005) manambahkan merupakan kejadian
khusus yang ditampilkan anak dalam situasi khusus. Idealnya,
catatan anekdotal ini dilakukan sesegera mungkin begitu kejadian
atau peristiwa itu terjadi. Penundaan terhadap kejadian ini akan
menjadikan cenderung tidak akurat. Berikut, deskripsi sebuah
catatan anekdotal yang ditawarkan Musfiroh (2005) mengenai
kemampuan motorik/kinestetik.

Dalam kaitannya dengan asesmen kemampuan anak berke-
butuhan khusus usia dini dan taman kanak-kanak dalam aktivitas
bermain mereka, selain pendekatan seperti telah dideskripsikan di
atas, masih terdapat pendekatan lain yang dapat diterapkan, yaitu
portfolio. Pendekatan portfolio in1i dimaksudkan untuk melihat
koleksi dan tampilan kemampuan anak dalam rangka menunjukkan
upaya dan kemajuan yang telah mereka capai. Bertalian dengan
konteks ini, Musfiroh (2005) fortfolio merupakan koleksi kerja anak
yang purposive atau dibuat dengan tujuan tertentu, atau kemajuan
yang menunjukkan pencapaian dalam program tertentu.

Kemajuan capaian tersebut seperti disarankan Slamet Suyanto
(2005) sebaiknya terorganisir sebagai capaian kemajuan belajar
anak dalam bentuk folder khusus yang berisi contoh-contoh hasil
kerja anak. Dalam portfolio bukan hanya sekedar kumpulan kertas-
kertas kerja anak, melainkan harus berisikan: (a) kreasi murni anak,
(b) memungkinkan anak menguji sesuatu yang sedang mereka
kerjakan, (c) berisi informasi yang kontinyu dan bermakna bagi
anak, (d) serta dibuat untuk menunjukkan kemajuan dan kelebihan
anak dalam perkembangannya (Musfiroh, 2005). Oleh karenaya,
kriteria dalam fortofolio harus dipahami secara benar oleh para guru
dan pembimbing anak usia dini dan taman kanak-kanak.

Karya anak dalam fortfolio diberi tanggal dan dipilah-pilah
berdasarkan perkembangan kecerdasan anak. Bagi anak taman
kanak-kanak, (Musfiroh, 2005) menyarankan hal-hal seperti,

1) menggambarkan konteks peristiwa anak (perkembangan,
budaya, rumah, sekolah, kelompok, dan individu),
2) menggambarkan dan memfasilitasi gaya belajar anak secara
individual,
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3) merangsang refleksi diri anak,
4) menjadi contoh bagi hasil yang jadi target anak,
5) menggambarkan kecakapan dan minat individu anak,
6) dapat jadi bahan informasi untuk keputusan pembelajar anak.
Karya-karya portfolio anak tersebut dapat didokumentasikan
secara elek-tronik maupun secara langsung dalam bentuk folder
khusus. Karya-karya anak yang dapat didokumentasikan secara
langsung dapat berupa gambar, goresan tangan anak, hasil
mewarnai, tiruan benda, plastisin, hasil meronce, atau menata
warna. Hasil-hasil karya anak tersebut dapat dihimpun dalam
bentuk file bagi masing-masing anak yang tersimpan dan terdoku-
mentasikan secara sistematis. Karya-karya tersebut disimpan
sedemikian rupa sehingga mudah untuk diakses oleh siapa saja yang
dipajang pada tempat yang mudah dilihat.

E. Strategi dan Langkah Asesmen

Bertalian dengan sasaran asesmen dalam penelitian disertasi ini,
terdapat dua hal penting yaitu menyangkut dimensi konsentrasi dan
efek interaksi dengan objek konsentrasi. Dimensi konsentrasi
mencakup sensitivitas, intensitas, efektivitas, frekwensi, dan durasi.
Sedangkan yang menjadi objek konsentrasi ialah: mendengar,
melihat, berpikir dan berbuat. Dimensi dan objek konsintrasi ini
merupakan wahana atau alat untuk mendeskripsikan tingkat
perkembangan kemampuan bahasa, kognitiv-logika, dan motorik
anak taman kanak-kanak melalui model bermain yang dikem-
bangkan.
1) Strategi asesmen

Model bermain yang dikembangkan meliputi tiga model yang
kesemua-nya diawali dengan bunyi atau suara. Bunyi atau suara itu
ialah suara binatang, suara manusia dan bunyi suara benda produk
sosial artifak. Model bermain yang bersumber dari bunyi suara
binatang dinamai MBBs. Model bermain yang bersumber dari
bunyi suara manusia dinamai MBBm. Model bermain yang
bersumber dari bunyi benda produk sosial artifak dinamai MBBSa.
Ketiga model bermain tersebut dimulai dengan memperdengarkan
bunyi atau suara dari binatang, manusia, dan benda yang kemudia
ditunjukkan gambar dari ketiganya, dan selanjutnya ditirukan gerak
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dari ketiganya. Untuk mempermudah proses asesmennya, berikut
akan dideskripsikan satu model bermain MBBs serta strategi
asesmen yang akan dilakukan. Dalam strategi as-esmen ini, terlebih
dahulu harus mempertimbangkan dimensi konsentrasi dan objek
konsentrasi serta kepekaan dan kematangan.

Deskripsi pada tabel, terdiri dari kepekaan dan kematangan
bahasa kepekaan dan kematangan kognitiv-logika, kepekaan dan
kematangan motorik. Oleh karena objek konsentrasi meliputi
mendengar, melihat, berpikir dan berbuat, maka untuk mengukur
kepekaan kematangan tersebut diawali dengan memperdengarkan,
memperlihatkan, serta dilanjutkan dengan memikirkan dan berbuat,
harus sekaligus dikaitkan dengan dimensi konsentrasi yang meliputi
sensitivitas, intensitas, efektivitas, frekwensi, dan durasi waktu
dalam aktivitas model bermain. Misalnya, untuk mengukur dimensi
konsentras mendengar, maka harus diukur tingkat sensitivitas,
intensitas, efektivitas, frekwensi, dan durasi waktu dari bunyi suara
yang diperdengarkannya itu.

Agar kelima dimensi konsentrasi mendengar dapat diketahui
tingkatannya, diperlukan alat ukur untuk itu. Deskripsi alat ukur
dibahas pada bagian metodologi. Untuk mengukur dimensi
konsentrasi melihat, maka kelima dimensi tersebut harus diukur
sesuai dengan benda atau warna yang dilihatnya. Untuk mengukur
dimensi konsentrasi berpikir dan berbuat, kelima dimensi itu juga
harus diukur sesuai dengan objek benda yang dipikirkan dan objek
perbuatan yang dilakukan.

2) Strategi stimulasi

Melatih konsentrasi mendengar, melihat, berpikir dan berbuat
anak usia dini dan taman kanak-kanak tidaklah akan mudah dan
terbentuk dengan sekali mendemonstrasikan. Oleh karenanya untuk
mencapai sasaran kepekaan serta kematangan anak dengan kelima
dimensi konsentrasi seperti terlihat dalam tabel sebelumnya
tentunya harus juga dilakukan secara berulang-ulang, menarik
perhatian, menyenangkan dan menggairahkan. Jadi startegi stimu-
lasi yang harus dilakukan dalam rangka melatih konsentarsi anak
usia dini dalam mendengar,melihat,berpikir dan berbuat haruslah
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bersifat kontinyu. Sebab konti-nyuitas merupakan upaya untuk
membentuk kebiasaan lewat latihan konsentrasi.

Kelima dimensi konsentrasi yaitu sensitivitas, intensitas,
efektivitas, frekwensi, dan durasi akan menjadi kebiasaan bagi anak
usia dini manakala apa yang dilihat, yang didengar, yang dipikirkan
dan dilakukan itu kejadiannya berlangsung secara berulang-ulang.
Artinya, sesuatu yang didengar itu mengandung nilai sensitif,
intensitas, efektiv, frekwensi, dan durasi waktu yang cukup bagi
pendengaran. Demikian juga halanya bagi penglihatan, sesuatu
benda atau cahaya yang dilihat baru akan dapat melatih konsentrasi
manakala memiliki nilai sensitif, intensif, efektiv, frekwensi, dan
durasi waktu yang cukup bagi penglihatan. Persoalan yang sama
juga dibutuhkan bagi pikiran dan perbuatan. Oleh karenanya,
strategi menstimulasi seperti mengulangi kembali, membiasakan,
mendorong dan membimbing harus dilakukan secara terus menerus
hingga tampak tingkat konsentrasinya. Untuk melihat tingkat
konsentrasinya diperlukan alat ukur untuk melihat berapa besar
daya yang mereka miliki.

Mengacu kepada matrik di atas, agar tingkat responsi anak usia
dini dalam mendengar, melihat, berpikir dan berbuat terhadap objek
sasaran kepekaan dan kematangan yaitu bahasa, kognitiv-logika,
dan mototrik diperlukan berbagai instrumen untuk itu. Instrumen
yang dikembangkan merupakan alat untuk mengassess tingkat
responsi mereka dalam mendengar, melihat, berpikir dan berbuat
berdasarkan model bermain yang dikembangkan (MBBs, MBBm,
MBBSa).

3) Startegi responsi
Dengan instrumen yang dikembangkan berdasarkan tiga model

bermain tersebut, akan dijadikan alat untuk mengetahui:

a) Tingkat kemampuan konsentrasi berdasarkan dimensi yang
diukur,

b) Tingkat kemampuan objek konsentrasi yaitu pendengaran,
penglihatan, berpikir dan berbuat,

c) Tingkat objek sasaran kepekaan dan kematangan bahasa,
kognitiv-logika, dan motorik anak usia dini. Ketiga kemampuan
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tersebut akan diobservasi dengan menggunakan instrumen yang

telah dikembangan dan diuji secara teoritik maupun empirik.

Instrumen untuk me-record ketiga kemampuan itu meliputi
panduan observasi, chek list, catatan khusus, daftar huruf, daftar
angka, fortfolio, dan penilaian autentik. Kesemuanya itu mengacu
pada lima dimensi konsentrasi, tiga objek konsentrasi dan tiga
sasaran kematangan dan kepekaan anak usia dini, yang didasari oleh
tiga model bermain yang dikembangkan. Instrumen yang
dikembangkan dengan mengacu kepada lima dimensi konsentrasi,
tiga objek konsentrasi, dan tiga sasaran kematangan dan kepekaan
berdasarkan tiga model bermain yang dikembangkan akan mampu
untuk merecord respon yang ditampilkan anak, sehingga analisisnya
dapat memberikan makna yang berarti bagi anak berkebutuhan
khusus usia dini.
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